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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

       Di zaman yang kian mengalami perkembangan saat ini, kemajuan teknologi 

terkhusus teknologi komunikasi menyebabkan peradaban manusia berubah dari fase 

time series, sekarang menjadi serba real-time.  Sehingga pemerintah harus 

berinovasi pada era digital ini dengan memaksimalkan penggunaan dan 

memanfaatkan media yang ada semaksimal mungkin untuk efektivitas pelayanan 

maupun sarana komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat. Jika terjadi 

komunikasi yang baik antara pemerintah dan masyarakat di era digital ini, maka hal 

tersebut akan memudahkan kinerja pemerintah dalam mencapai reputasi 

pemerintahan yang baik di mata masyarakat (Good Governance).  

       Gaghman (2019) menyatakan bahwa era saat ini menitikberatkan pada aspek 

efektivitas, efisiensi, akuntabilitas dan tranparansi, Good Governance (tata 

pemerintahan yang baik), telah menjadi isu penting yang menjadi titik fokus 

pertimbangan bagi semua instansi pemerintah untuk mengajukan upaya-upaya 

dalam mewujudkan fokus pencapaian persaingan global. Terlebih lagi, persaingan 

global yang semakin liar mengharuskan setiap instansi pemerintah untuk dapat 

menerapkan standar Good Governance sebagai syarat untuk terus bersaing dengan 

pesaing yang ada di sekitar ataupun juga di seluruh dunia (Gaghman, 2019). 

Menurut Sumarto dalam buku inovasi-partisipasi Good Governance yang dikutip 

oleh Kartika menyatakan bahwa Good Governance merupakan pemerintahan yang 

baik, kepemerintahan yang baik akan terlaksana bila terdapatnya partisipasi dari 

masyarakat dalam bekerja sama dengan pemerintah (Kartika, 2012).  Maka dari itu 

keberadaan Public Relations (PR) sebagai jembatan antara pemerintah dengan 

stakeholder-nya termasuk masyarakat menjadi penenentu keberhasilan reputasi 

pemerintahan itu sendiri.  



2 
 

        Melakukan pekerjaan PR adalah mengoordinasikan arus informasi antara 

pemangku kepentingan organisasi dan masyarakat umum. Aktivitas Public 

Relations, di sisi lain, adalah cara berp 

ikir, mempersiapkan, dan mencoba membangun dan memelihara saling pengertian 

antara organisasi dan konstituennya. Manajemen strategis Public Relations 

perusahaan diperlukan untuk membangun reputasi perusahaan. Reputasi, menurut 

Gautsi dan Wilson dalam buku Public Relations yang dirujuk oleh Gassing dan 

Suryanto, adalah penilaian terhadap suatu objek atau pemangku kepentingan 

organisasi berdasarkan pengalaman pribadi mereka sendiri (Syarifuddin S. Gassing 

et al., 2016).  

        Mengenai fokus permasalahan dalam riset ini adalah membangun reputasi 

kinerja pemerintahan yang baik (Good Governance) melalui penerapan strategi 

Public Relations, hal ini perlu dikaji karena Public Relations merupakan pintu 

masuk sebagai keberhasilan kepemerintahan. Sani dan Sjarifah (dalam Lani, 

2021:2) menegaskan bahwa Public Relations dalam suatu organisasi merupakan 

ujung tombak yang bisa mengaitkan baik pihak internal dan juga eksternal, di 

sebuah kepemerintahan. Selain itu, instansi pemerintah bertugas memberikan 

pelayanan yang sebesar-besarnya kepada masyarakat yang dilayaninya, khususnya 

warga masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan Public Relations pemerintah 

menurut Mordecai Lee dalam bukunya The Practice of Government Public 

Relations yaitu PR pemerintah bertujuan untuk responsif terhadap publik, 

ketanggapan kepada publik, meningkatkan utilisasi layanan dan produk, 

menciptakan kepatuhan publik secara sukarela terhadap hukum dan peraturan, 

menggunakan masyarakat sebagai mata dan telinga suatu instansi, serta mendapat 

dukungan publik (Lee et al., 2012:13).  

Adapun perlunya pembahasan mengenai Good Governance, selain menurut 

Gaghman (2019) bahwa pentingnya penerapan standar Good Governance bagi 

semua instansi pemerintah, ternyata praktik Good Governance di Indonesia masih 

terhambat.  Hasil riset yang dilakukan oleh Fitria Andalus Handayani dan 
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Mohamad Ichsana Nur yang berjudul “Implementasi Good Governance Di 

Indonesia”, bahwa praktik Good Governance di Indonesia masih belum berhasil 

dikarenakan kurangnya faktor transparansi dalam penerapanannya, adapun 

transparansi merupakan salah satu prinsip yang terdapat dalam Good Governance 

(Handayani & Nur, 2019). Untuk menangani permasalahan terwujudnya 

transparansi yang baik, merupakan salah satu tugas bagi seorang Public Relations.  

     Adapun tujuan Public Relations pemerintah menurut Lee (2012) yaitu PR  

hubungan masyarakat dapat membantu pemerintahan melakukan pekerjaan yang 

lebih baik, Banyak dari alat PR dapat membantu mencapai misi terprogram agensi: 

penyampaian layanan, hubungan pelanggan, dan sebagainya. Selain itu, Public 

Relations dapat membantu mempromosikan akuntabilitas demokratis dari lembaga 

pemerintah kepada warga (Mordecai lee 2012:19). Dengan hal ini, praktisi PR 

pemerintah dapat menjadi menjadi alat bagi pemerintahan untuk mewujudkan 

reputasi Good Governance tersebut, hal ini dimaksud bahwa praktisi PR menjadi 

unit terdepan informasi pemerintah, harus dapat menjangkau semua lapisan 

masyarakat. 

Salah satu instansi pemerintah yang menjalankan fungsi Public Relations yaitu 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ilir (Diskominfo 

OKI). Diskominfo OKI adalah instansi pemerintahan yang berada dalam lingkup 

Pemerintah Kabupaten OKI (Ogan Komering Ilir), yang melaksanakan tugas pokok 

pemerintah sesuai dengan kewenangannya. Adapun tupoksi dari Diskominfo OKI 

dalam SE Mendagri No.046/bangda dan 046/219/ bangda adalah sebagai pelaksana 

dari kegiatan Public Relations Pemerintah Kabupaten OKI yang memiliki tujuan 

untuk membangun reputasi Good Governance, yang berisikan sebagai berikut:  

“Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Komunikasi dan Informatika 

Pemerintahan Daerah, penyelenggaraanya dilakukan melalui penyelenggaran  

Public Relations Publisitas, kemitraan media, pemantauan opini dan aspirasi 

publik, pelaksanaan keterbukaan informasi publik, pengelola media milik 
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pemerintah, menyusun strategi komunikasi publik dan menyusun agenda 

komunikasi Pemda”.  

Menurut Lee (2012:103) Fungsi Public Relations adalah sebuah disiplin yang 

melihat reputasi sebagai hal yang perlu untuk dilakukan, karena reputasi bagi suatu 

organisasi dapat menghasilkan dukungan dan bisa mempengaruhi opini publik, 

dengan munculnya dukungan dan opini publik yang baik dapat berdampak terhadap 

keberhasilan organisasi tersebut, sebaliknya jika reputasi suatu organisasi terganggu 

dapat menimbulkan keraguan tentang etika, penilaian, atau kredibilitas suatu 

organisasi, seringkali termasuk para pemimpinnya. 

Berdasarkan hasil wawancara pra riset yang dilakukan kepada Kepala Bidang 

Pengelolaan Komunikasi Publik, Diskominfo OKI, Bapak Adiyanto, Diskominfo 

OKI selaku praktisi Public relations Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI), mempunyai beberapa program atau kegiatan yang telah di 

jalankan dalam rangka membangun reputasi Good Governance di era digital, 

diantaranya: 

1. Diskominfo TV 

 Diskominfo TV adalah sebuah program milik Pemerintah Kabupaten 

OKI  yang dikelola oleh Diskominfo OKI, yang berisikan layanan siaran 

pada sebuah kegiatan tertentu yang menyangkut tentang Pemerintahan OKI 

terutama pada acara seperti peresmian, nantinya acara siaran tersebut akan 

disebarkan melalui media sosial seperti Facebook, Youtube dan Instagram 

Diskominfo OKI. 

2. Cindo  

Cindo adalah sebuah program untuk menyebarluaskan informasi 

melalui dialog virtual atau live podcast dengan tajuk cerita informasi seputar 

OKI, dialog virtual ini disiarkan secara langsung melalui berbagai kanal 

resmi media sosial Diskominfo OKI melalui kanal resmi media sosial 

seperti Facebook, Instagram dan Youtube. Cindo sebagai sarana informasi 
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Pemerintah Kabupaten OKI melalui berbagai platform media sosial untuk 

memberikan informasi pada masyarakat terkait isu terkini.   

3. Workshop Literasi Digital, (Government Transformation Course) 

Government Transformation Course merupakan program yang 

bertujuan untuk memperkuat literasi digital pada Aparatur Sipil Negara 

(ASN) agar menjadi agen Pemerintah yang mampu melayani publik secara 

lincah, dalam Workshop tersebut para ASN diberikan pemahaman tentang 

digital Public Relations dan juga tentang sosial media analisis.  

4. OKI sepekan  

OKI sepekan merupakan program yang dilakukan oleh Diskominfo 

OKI melalui postingan di media Instagram mereka yaitu @kominfo.OKI. 

Program ini merupakan media pemberitahuan yang berisi highlight agenda 

Pemerintah Daerah Ogan Komering Ilir dalam satu pekan.   

       Berdasarkan program-program yang sudah dikemukakan sebelumnya, bisa 

diketahui bahwa Diskominfo OKI selaku Public Relations Pemerintah Daerah 

Kabupaten OKI, mempunyai fungsi untuk membangun reputasi Good Governance 

di era digital ini. Hal ini sesuai dengan pernyataan Henri Subiakto dalam 

sambutannya pada Forum Badan Koordinasi Kehumasan Pemerintah (Bakohumas) 

di Surabaya, menyatakan bahwa hadirnya era digitalisasi ini terdapat perkembangan 

terkini yang perlu dimengerti oleh sejumlah praktisi Public Relations. Dinas 

Kominfo selaku pemagang fungsi Public Relations penting untuk menciptakan 

suasana yang harmonis antara pemerintah dan masyarakat, agar masyarakat dapat 

memahami posisi mereka, adapun Dinas Kominfo sebagai perwakilan dari 

pemerintah tidak menuntut masyarakat untuk patuh melainkan mereka memahami 

kedudukan dan kewajiban mereka serta berhak dalam menciptakan tatanan 

pemerintahan yang baik (Good Governance) (Kominfo.go.id, 2018).  

      Adapun alasan utama yang menjadi latar belakang penulis dalam pemilihan 

judul strategi Public Relations Diskominfo OKI dalam membangun reputasi Good 

Governance di era digital, yaitu:  
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1.1.1 Diskominfo OKI Melakukan Kerja Sama Dengan Media Pers 

Saat ini Diskominfo OKI telah melakukan kerja sama kemitraan publikasi 

media massa berbasis aplikasi Sistem Integrasi Kemitraan Komunikasi Publik 

(SEKLIK). Kemitraan ini dibangun dengan tujuan untuk meningkatkan layanan 

Diskominfo OKI kepada perusahaan pers selaku mitra dalam mendiseminasi 

informasi publik agar lebih efektif, efisien, dan transparan. Diskominfo OKI telah 

menerapkan standar mekanisme kerja sama publikasi media massa yang diatur 

melalui Peraturan Bupati Ogan Komering Ilir nomor 54 Tahun 2019 tentang 

Mekanisme Kerjasama Kemitraan Publikasi Media Massa di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten OKI.   

     Gambar 1.1 Tampilan Beranda Aplikasi SEKLIK 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diskominfo 

 

      Penting bagi Diskominfo OKI selaku Public Relations Pemerintah Daerah 

Kabupaten OKI untuk menjalin  integrasi dan hubungan baik terhadap media, 

dikarenakan adanya prinsip “bad news is good news” yang diartikan bahwa 

informasi yang berbau negatif akan cenderung disukai oleh kalangan media. Selain 

itu seperti apa yang dikatakan Benjamin Franklin dalam (Portmann, 2013:65) 

menyatakan bahwa “it takes many good deeds to build a good reputation, and only 

one bad to lose it”. Artimya, untuk membangun reputasi yang baik membutuhkan 
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banyak perbuatan baik, namun hanya satu saja kesalahan akan menghilangkan 

reputasi tersebut. Keberhasilan yang telah dicapai oleh Diskominfo OKI, akan 

menjadi hal yang sia-sia apabila tak terus dijaga dan memperhatikan kemungkinan 

munculnya sumber masalah yang mengganggu reputasi dari Diskominfo OKI itu 

sendiri.  

         Konsensus dapat dibangun dan implementasi dilaksanakan secara efektif dan 

efisien serta bertanggung jawab jika peran pemerintah terjalin dengan media pers 

ataupun media non-pers. Untuk mengurangi kesenjangan implementasi kebijakan, 

penting untuk menekankan cita-cita dan operasionalisasi Good Governance, yang 

didasarkan pada pengambilan keputusan yang kooperatif (Handayani & Nur, 

2019).  

1.1.2 Diskominfo OKI Mendapatkan Penghargaan Serta Menjadi Acuan 

Kerja Public Relations Dari Beberapa Instansi Pemerintah di 

Sumatera Selatan 

Pada tahun 2021, Diskominfo OKI melalui aplikasi SEKLIK (Sistem 

Integrasi Kemitraan Komunikasi Publik), berhasil mendapatkan penghargaan 

nominasi Big Four Inovasi Tatakelola Komunikasi Publik Terbaik se Indonesia 

dan menjadi satu-satunya perwakilan Kabupaten/Kota se Wilayah Suamatera, 

pada ajang Anugerah Media Humas (AMH) tahun 2021 yang diadakan 

Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) RI. 

Berkat kerja yang telah dilakukan, Diskominfo OKI juga  dinobatkan 

menjadi Pelopor Digitalisasi Tata Kelola Komunikasi Publik Bagi Diskominfo 

se-Sumatera Selatan (SUMEKS.CO, 2020). Dengan menjadi Pelopor Digitalisasi 

Tata Kelola Komunikasi Publik Bagi Diskominfo se-Sumatera Selatan. 

Diskominfo OKI, mengalami peningkatan kinerja, antara lain sebagai acuan kerja 

dari Public Relations Pemerintah Kabupaten PALI, Public Relations Pemerintah 

Kabupaten OKU Timur dan Public Relations DPRD kabupaten Musi Banyuasin.  

Bagi Diskominfo OKI, hadirnya digitalisasi tata kelola komunikasi publik, 

menjadi fasilitas bagi pemerintah dalam memberi layanan informasi kepada 



8 
 

masyarakat. Di era digitalisasi, praktisi Public Relations dituntut pandai 

mengelola data serta membuat konten yang menarik agar sampai dan diterima 

oleh masyarakat. Diskominfo OKI merupakan satu-satunya dinas pemerintahan 

yang telah mempunyai standar khusus dalam menjalin komunikasi dan koordinasi 

tata kelola komunikasi publik berbasis digital.  

Keberhasilan yang didapat oleh Diskominfo OKI merupakan bagian dari 

komitmen dan langkah-langkah nyata untuk mewujudkan pemerintahan OKI 

yang good governance. Diskominfo sebagai organisasi perangkat daerah yang 

termasuk dalam bagian pemerintahan kabupaten OKI juga senantiasa berupaya 

untuk memberikan pelayanan prima, baik kepada masyarakat maupun mitra kerja. 

Good Governance bisa tercapai karena satu kesatuan untuk meraih reputasi itu. 

Ragam bentuk penghargaan yang diterima Diskominfo adalah wujud untuk 

mendapatkan good governance di dalam pemerintahan, karena upaya Diskominfo 

sepenuhnya menjaga citra dan reputasi segenap pimpinan khususnya dan 

pemerintahan umumnya.  

Komunikasi publik merupakan bagian dari tercapainya good governance, hal 

ini dikarenakan komunikasi publik memuat unsur-unsur keterbukaan dan 

transparansi dari instansi kepemerintahan. Keterbukaan dan transparansi 

merupakan salah satu prinsip Good Governance yang menjadi tolak ukur dari 

keberhasilan dari kinerja pemerintah dalam mengelola pemerintahan (Handayani 

& Nur, 2019).  

1.1.3 Rasio Penggunaan Akses Internet Kabupaten OKI telah mencapai 

angka 50 persen  

         Berbicara mengenai era digital, pengguna teknologi informasi dari 

masyarakat kabupaten OKI, memiliki Angka rasio akses teknologi Informasi 

sebesar  70,7 persen (Kominfo.oki, 2021). Artinya lebih dari 50 persen dari 

masyarakat di Kabupaten OKI telah menjadi pengguna perangkat pengakses 

internet. Dengan angka rasio yang ada, seharusnya pihak Diskominfo OKI tidak 

perlu bersusah payah untuk melakukan strategi PR pemerintahan yang 
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berkompeten dalam mewujudkan reputasi pemerintahan yang baik, karena 

masyarakat OKI sudah dapat menerima informasi dengan mudah dari pihak 

mereka, namun pernyataan ini dibantah oleh Kepala Bidang Pengelolaan 

Komunikasi Publik, Diskominfo OKI, Adiyanto, saat dilakukan wawancara pra 

riset, sebagai berikut:  

“Dengan angka rasio mencapai 70 persen, memang terlihat 

akan gampang untuk melancarkan informasi hingga sampai ke 

bawah, namun kami memiliki data, bahwa masyarakat 

pengguna perangkat teknologi informasi memiliki minat dan 

kesibukkannya sendiri-diri, ada yang menggunakan akses 

internet untuk belanja dan lain sebagainya. Hal ini tentu 

menambah tugas kami selaku Instansi pemerintah untuk 

menjamin bahwa informasi dan pelayanan yang kami berikan 

benar-benar dapat sampai ke masyarakat”.  

Gambar 1.3 Akses Teknologi Informasi Di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Kominfo.oki, 2021) 

         Sesuai dengan pernyataan dan data di atas bahwa instansi pemerintahan 

memerlukan strategi yang baik untuk menciptakan reputasi good governance di 

mata masyarakatnya dalam hal ini strategi Public Relations, dengan adanya strategi 
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yang dilakukan oleh Public Relations-nya akan mengetahui hambatan apa saja dan 

hal apa yang harus dilakukan untuk membentuk suatu opini publik yang baik. 

Munculnya opini publik yang positif dari masyarakat akan membentuk rasa 

kepercayaan terhadap lembaga tersebut. Dengan demikian instansi pemerintahan 

dapat melaksanakan tugasnya dan mencapai tujuan yang telah ditargetkan oleh 

pemerintahan. 

        Penulis melihat kesesuaian antara permasalahan yang ada pada konsep 

analisis situasi dalam strategi Public Relations berdasarkan Ronal D. Smith. 

Tahapan analisis situasi masuk ke pada fase riset formatif, Diskominfo oki telah 

melihat situasi dari keadaan penggunaan rasio akses internet masyarakat OKI, yang 

dengan hal ini Diskominfo memilih dan menggunakan strategi apa yang akan 

dilakukan oleh Diskominfo OKI sendiri dalam membangun reputasi good 

governance di era digital. fase tadi adalah langkah awal bagi sebuah organisasi atau 

perusahaan untuk menganalisis hal-hal yg berafiliasi bagi suatu organisasi pada hal 

ini Diskominfo OKI. Berangkat dari konsep taktik perencanaan Public Relations 

yang dilakukan Diskominfo OKI berdasarkan Ronal D. Smith, penulis ingin 

meneliti bagaimana kesesuaian riset formatif, taktik, & penilaian yg dilakukan 

Diskominfo OKI menjadi bentuk perencanaan sebelum menciptakan sebuah 

keterangan yang wajib  disampaikan pada warga  pada menunjang pembentukan 

reputasi good governance. 

        Dari adanya ke-tiga permasalahan tersebut  penulis  ingin melihat bagaimana 

strategi Diskominfo OKI dalam mengemas fungsinya sebagai Public Relations 

Pemerintah untuk membangun reputasi “Good Governance” sehingga bisa 

memenuhi kebutuhan masyarakat atau stakeholder-nya di era digital saat ini. 

Perihal itu sesuai dengan yang dianggap oleh Smith (2020:15), bahwa salah satu 

manfaat Public Relations yaitu membantu organisasi dalam menciptakan reputasi, 

reputasi yang dimaksud adalah dengan menghasilkan advokasi yang 

menguntungkan, membentuk hubungan dengan organisasi yang berpikiran sama, 
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dan menciptakan inisiatif yang bermanfaat bagi publik, dapat meminimalkan 

oposisi dan memperoleh kepercayaan.  

        Berdasarkan penjelasan pada latar belakang itu, alhasil penulis menetapkan 

membahas permasalahan mengenai strategi Public Relations dalam membangun 

reputasi di era digital ini, sehingga penulis mengambil judul penelitian yaitu: 

“Strategi Public Relations Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Ogan Komering Ilir dalam Membangun Reputasi “Good Governance” Di Era 

Digital”. 

1.2  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Public Relations 

Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam 

Membangun Reputasi “Good Governance” Di Era Digital?” 

 1.3 Tujuan penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan sebelumnya, tujuan riset 

ini ialah untuk mendeskripsikan Strategi Public Relations Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Membangun Reputasi “Good 

Governance” Di Era Digital?  

1.4  Manfaat penelitian 

1.1.4 Manfaat Teoritis 

           Hasil riset ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi guna mengembangkan  

pengetahuan di bidang Ilmu Komunikasi, terkhusus pada pembahasan strategi 

Public Relations dalam membangun reputasi di era digital, serta diharapkan dapat  

menjadi dasar bagi mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi dalam mengembangkan 

teori terkait strategi Public Relations untuk riset berikutnya.  

1.1.5 Manfaat Praktis  

Hasil riset ini diharapkan bisa menyajikan gambaran dan  bahan evaluasi 

bagi Diskominfo OKI mengenai perencanaan strategi Public Relations guna 

menggapai reputasi Good Governance di era digital. 
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